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ABSTRAK

PERANAN SEKTOR UNGGULAN TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMII DI KABUPATEN INDRAGIRI HULU

Oleh: Suhada

Pembimbing | : Drs, M.Nur,MM
Pembimbing II: Sinta Yulyanti, SE,M.Dev

Penelitian ini bertujuan: untuk 'mengetahul besarnya peranan sektor
unggulan’ terhadap pertumbthan ekonomi di Kabupaten Indragiri Hulu pada
tahun 2013-2017 dalam penelitian menggunakan metode deskriptif dengan
menggunakan data kuantitatif dan dengan menggunakan rumus analisa LQ
(location quotient). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka nilai LQ
pada tahun 2013 Kabupaten Indragiri Hulu yang paling besar adalah nilai LQ
pada Sektor Pertambangan dan Penggalian yaitu sebebsar 2,12 Pada tahun 2013
besarnya kontribusi sektor pertambangan dan penggalian yaitu sebesar 17,12%.
Nilai LQ pada Sektor Pertambangan dan Penggalian tahun 2014 yaitu sebebsar
2,12 Pada dan sektor pertambangan dan penggalian pada tahun 2014
menyumbang kontribusi yaitu sebesar 10,64%. Selanjutnya nilai LQ pada Sektor
Pertambangan .dan Penggalian. pada tahun.2015 yaitu sebebsar 1,24 dan
besarnya kontribusi menurun pada tahun 2015 yaitu sebesar 10,16%. Dan nilai
LQ pada Sektor Pertambangan dan Penggalian pada tahun 2016 yaitu sebebsar
1,43 dengan besarnya kontribusi Pada pada 2016 sektor-pertambangan dan
penggalian sebesar 9,78%. Selanjutnya nilai Q pada Sektor Pertambangan dan
Penggalian pada tahun 2017 yaitu sebesar 1,5 dengan kontribusi pada tahun
2017 mengalami sedikit penurunan yaitu 8,94%.

Kata Kunci : Sektor Unggulan Dan Pertumbuhan Ekonomi.
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ABSTRACT

LEADING SECTOR ROLE ON
ECONOMIC GROWTH IN INDRAGIRI HULU DISTRICT

By : Suhada

the leading

sector in in the study

i : | 3 w LQ (location
quotient) a a. Bas &J, done, the LQ
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quarrying s s 17.17 he alue in d Excavation Sector
in 2014 was a : : e mini ‘sector in 2014, the
contribution was 10.64%. Furthermore, the in the Mining and
Excavation i jas 1.24 and the contrik unt decreased in
2015 which . 3 d-Excavation Sector
in 2016 was ith a " Arrying sector in
2016 of 9.78 rthe s 3 ining ¢ ‘ﬁ' xcavation Sector
in 2017 is e 5 : '

decrease of 8.
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terdapat kekurangan-kekuranga

anggalan-kejanggalan baik dalam
bentuk susunan, tata cara bahasa, maupun nilai ilmiahnya, namun penulis telah
berupaya sebatas kemampuan yang dimiliki untuk dapat menyelesaikannya
dengan memenuhi ketentuan-ketentuan dan saran-saran yang sedemikian rupa.
Maka dari itu penulis menerima kritik dan saran yang sehat guna lebih

menyempurnakan penulisan skripsi ini dimasa yang akan datang.
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Tidak sedikit halangan dan rintangan yang penulis hadapi selama

penulisan skripsi ini, maka penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan

penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan dorongan yang di berikan

yang telah

berjasa kepada an : - ' i, khususnya
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Il yang telah banyak memberikan waktu, dukungan dan arahan juga saran
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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pertumbuhan

Pertumbuhan ekonomi merupakan unsur penting dalam pengembangan
wilayah. Adanya peningkatan perekonomian di suatu wilayah mengindikasikan
adanya pembangunan di wilayah tersebut. Perekonomian di suatu wilayah
dikatakan mengalami pertumbuhan atau perkembangan apabila jumlah barang dan
jasa secara fisik yang dihasilkan perekonomian tersebut bertambah besar

dibandingkan dengan tahun sebelumnya di wilayah tersebut. (Widodo, 2006: 24)



Beragamnya kondisi wilayah dan potensi sumber daya yang ada di daerah
menyebabkan pembangunan dengan pendekatan sektoral menjadi pilihan utama
dalam menentukan strategi dan kebijakan pembangunan daerah. Pemerintah
daerah mempunyai kepentingan..yang berbeda=beda dengan instansi-instansi di
pusat aspek keruang di suatu daerah. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh
Nusantoro (2011) bahwa strategi pengembangan perekonomian daerah dapat
ditempuh " antara lain "~ dengan pengembangan produk unggulan daerah dan
pengembangan perekonomian berbasis bahan baku setempat. Produk Unggulan
Daerah itu sendiri merupakan barang atau jasa yang dimiliki dan dikuasai oleh
suatu daerah, yang mempunyai nilai ekonomis dan_daya saing tinggi.

Teori .basis ekonomi menyatakan bahwa * faktor. penentu utama
pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan tingkat
permintaan akan barang dan, jasa dari luar daerah. Pertumbuhan ekonomi yang
menggunakan sumber daya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk
diekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan peluang kerja maka
dengan demikian suatu wilayah dapat menciptakan kemakmuran bagi masyarakat.
(Sjafrizal, 2012:167)

Propinsi Riau pada setiap Kabupaten memiliki kegiatan perekonomiannya
di dominasi oleh beberapa sektor ekonomi unggulan yang diantara salah satunya
yaitu sektor pertanian dan pertambangan . Salah satu kabupaten di Propinsi Riau
yang kegiatan perekonomiannya masih di dominasi oleh sektor pertanian dan
kehutanan khususnya sub sektor perkebunan adalah wilayah Kabupaten Indragiri

Hulu.



Dalam menciptakan peluang ekonomi yang berkelanjutan bagi provinsi
Riau maka Pertumbuhan daerah Indragiri Hulu di Provinsi Riau harus dapat
mengeksploitasi kemanfaatan alamiah dan pertumbuhan basis yang ada di daerah
bersangkutan dengan efektif dan.efesien. Penciptaan peluang. investasi juga dapat
dilakukan dengan memberdayakan potensi sektor unggulan yang dimiliki oleh
daerah yang bersangkutan. (BRS2017)

Pembangunan ekonomi daerah adalah proses di mana pemerintah daerah
dan masyarakatnya mengelolah sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola
kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan
suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi.

Kabupaten Indragiri Hulu memiliki potensi besar pada sektor pertanian
dan kehutanan. Dan juga memiliki sumber daya mineral antara lain gas, metal,
dan mineral bukan logam:, ,Berdasarkan survei yang diselenggarakan oleh
Pemerintah dan para agen non Pemerintah ada beberapa bahan tambang yang
dapat dimanfaatkan seperti produk superior / produk ekspor, granit, andesit,
felsper, batu sabak, kwarsa, ubin, timah yang kebanykan terkonsentrasi di Taman
Nasional Bukti Tiga Puluhdi Kecamatan. Batang Gansai. Peningkatan PDRB
perkapita menjadi salah sat ukuran pencapaian kemakmuran suatu masyarakat.
(BPS, 2017)

Pertumbuhan ekonomi terjadi karena adanya dorongan dari sektor-sektor
unggulan yang dimiliki oleh daerah tersebut dengan adanya kemampuan sektor
dalam menyumbang hasil ekonomi untuk pembangunan yaitu dimana sektor

unggulan biasanya berkaitan dengan suatu perbandingan, baik itu perbandingan



berskala regional, nasional maupun internasional. Pada lingkup nasional, suatu
sektor dapat dikategorikan sebagai sektor unggulan apabila sektor di wilayah
tertentu mampu bersaing dengan sektor yang sama yang dihasilkan oleh wilayah
lain, baik di pasar.nasional ataupun domestik. (Tambunan, 2003).

Kabupaten Indragiri Hulu sangat kaya dengan sumber daya alam yang
melimpah. Maka harga sumber-daya‘yang ditetapkan sangat berpengaruh bagi
perekonomian. Harga “yang bersangkutan terhadap sumber daya alam di
Kabupaten Indragiri Hulu yaitu dalam sumber daya potensial.

Menurut Rachbini (2001) sektor unggulan dipastikan memiliki potensi
lebih besar untuk tumbuh lebih cepat dibandingkan sektor lainnya dalam suatu
daerah terutamaadanya faktor pendukung terhadap sektor unggulan tersebut yaitu
akumulasi modal, pertumbuhan tenaga kerja yang terserap, dan kemajuan
teknologi (technological progress).

Prospek ekonomi yang baik akan memberikan ekspektasi yang semakin
baik pula dalam upaya meningkatkan kegiatan investasi di suatu wilayah dan
sebaliknya. Dengan demikian ekonomi di Kabupaten.Indragiri Hulu akan efesien
dan efektif. (BPS, 2017)

Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hulu perlu mengambil langkah-
langkah kreatif dan inovatif dalam menciptakan iklim yang kondusif, terutama
pemerintahan, dan lingkungan ekonomi. Bila hal ini dapat dilakukan, maka akan
tercipta lingkungan ekonomi yang kompetitif. Setiap daerah akan memiliki
keunggulan tertentu yang dapat merangsang para pengusaha untuk berinvestasi.

Dalam hubungan itu, pemerintahan yang memiliki wilayah dengan keunggulan
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yang relatif sama, bahkan berbeda sekalipun perlu menjalin kerjasama yang
bersifat produktif dalam menciptakan lingkungan ekonomi yang berdaya saing.

Peningkatan nilai tambah perekonomian di daerah Kabupaten Indragiri Hulu akan

Ja berlaku sejak
tahun 2013 n tahun 2013
PDRB per

mengalami

Ber

\!‘;\‘\E\’%‘l\‘

pada tahu oleh
peningkatann ‘j dah bebas dari
pengaruh infla " ga konstan 2010,
mencapai 27,82 ﬂv SE triliun rupiah pada
tahun 2016. Hal QQ ‘ a tahun 2017 terjadi
pertumbuhan ekonomi sebe tinggi jika dibandikan dengan

pertumbuhan ekonomi pada tahun 2016 yang mencapai 3,68 persen. Pertumbuhan
ekonomi selama 2017 di percepat oleh tumbuhnya produksi tanaman perkebunan

dan perkembangan industri pengelolahan.
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Tabel 1.1: Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Indragiri Hulu Atas
Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha Miliar Rupiah
Tahun 2013-2017

NO 'C"a%r:#gan ceriadh2013 2014 | 201 2016 2017
1 Pert
8.114,0
al
P
2| dan pen @Nﬁ‘@ ?JI'%MRQ 2.486,9
Industri
3 | pengelol 8.740,5
Pen
4 | listrik dan L& \2 14,8
Peng — s 1
5 |danl 14 14, 4 2 14,5
daur - A 8
g | Kontr 8624 30478 , 8 35129
Perdal
7 | besar 4.3 2.676,9
Traspo
8 | pergudanga N@ 98,8 306,9
Penyedia;
9 f‘r']‘;gr‘]’gss' " , 2081 2175
minuman
10 Lgfﬁ]mi?s?a” , , 7.2 188,6 202,0
Jasa keuangan
11 | Yam asuransi 237, 6 245,0 247,0 243,5
12 | Real astat 283,4 305,0 327,9 334,7 343,5
Administrasi
13 semerintah 448 4 458,1 480,8 481,7 488,7
Jasa pendidikan
14 | dan kesehatan 206,3 217,5 233,5 238 2492
15 | Jasalainnya 1467 1621 1759 1877 200,3
Jumlah 25.179,3 26.571,1 25.790,6 26.740,7  27.815,4

Sumber :BPS, Data Olahan



Peranan terbesar dalam pembentukan PDRB Kabupaten Indragiri Hulu
pada tahun 2017 dihasilkan oleh lapangan usaha pertanian,kehutanan,dan
perikanan, yaitu mencapai 28,83 persen angka ini meningkat dari 26,83 persen
pada tahun 2013..Selanjutnya-lapangan usaha-industri pengelolahan pada tahun
2017 sebesar 28,50 persen naik dari 25,39 persen di tahun 2013, disusul oleh
lapangan usaha usaha konstruksi-sehesar| 14,441 ,persen pada tahun 2017 naik dari
12,23 persen di tahun 2013. Berikutnya lapangan usaha perdagangan besar dan
eceran, pada tahun 2017 yaitu sebesar 10,54 persen angka ini naik dari 8,50
perseen pada tahun 2013 dan lapangan usaha pertambangan dan penggalian
sebesar 9,59 persen. (BPS Indragiri Hulu Dalam Angka 2017).

Akan tetapi tanpa disadari adanya penurunan yang terjadi pada sektor
pertambangan dan penggalian yang disebabkan berkurangnya ekploitasi batubara
pada tahun 2014. Sementara pada Kategori pertanian,kehutanan dan perikanan
penurunan disebabkan karena lambatnya kenaikan harga produk lapangan usaha
tersebut dibandikan produk lain, bila ini terus terjadi maka efek dari ini akan
sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Indragiri Hulu.

Pada kenyataannya Kabupaten. Indragiri Hulu adalah salah satu daerah
yang terdapat didalam wilayah administrasi Propinsi Riau yang kondisi
perekonomiannya masih relatif rendah dan masih dalam tahap perkembangan
pembangunan. Hal ini disebabkan daerah ini belum dapat memobilisasi sumber
daya alam yang dimilikinya serta masih sangat tergantung dengan sektor pertanian
dan petambangan dalam struktur perekonomiannya. Sedangkan banyak sektor

yang dapat menjadi unggul apabila di kembangkan secara benar dan baik.



Menurut Mahmudi (2010) menyatakan bahwa sektor unggulan perlu
dijaga oleh pemerintah sebab menjadi kekuatan dan daya saing daerah (core
competence). Sektor unggulan ini jika tidak dikelola dengan baik bisa
bergeser menjadic sektor potensial. Untuk-sektor - berkembang, pemerintah
perlu melakukan “optimalisasi dengan jalan intensifikasi. Sektor berkembang
ini merupakan prospek bagi, =daerah | ‘karena masih memungkinkan untuk
ditingkatkan lagi kontribusinya sehingga dapat menjadi sektor  unggulan.
Sementara itu sektor potensial perlu pembinaan dan pembenahan karena pada
dasarnya masih berkontribusi bagi perekonomian daerah tetapi pertumbuhannya
yang sedang menurun. Untuk sektor terbelakang, sebisa mungkin pemerintah
berupaya meningkatkan kontribusi sektor tersebut meskipun. sektor ini cukup
sulit untuk dijadikan sebagai daya saing daerah yang bersangkutan.

Namun: begitu, sektor-sektor lain tentunya masih* berpeluang untuk
dikembangkan dalam rencana investasi mengingat kebutuhan masyarakat dan
industri sangat bervariatif dan harus dipasok secara berkelanjutan. Pertambahan
jumlah populasi, sumberdaya manusia, pengembangan kawasan, kompetisi dan
perubahan teknologi sangat memungkinkan.bagi sektor-sektor yang saat ini bukan
merupakan unggulan bagi Kabupaten Indragiri Hulu untuk bertransformasi

memiliki peran yang lebih signifikan bagi PDRB.

Dalam uraian dan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih  jauh mengenai “PERANAN SEKTOR UNGGULAN
TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI KABUPATEN INDRAGIRI

HULU”.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

1.2 Perumusan Masalah
1. Sektor apa yang menjadikan unggulan di Kabupaten Indragiri Hulu?

2. Berapa besarnya peranan sektor unggulan terhadap pertumbuhan ekonomi

1. Untuk Se : a n di Kabupaten

2. Unt getahui arr erana ek lan terhadap
S =

dengan lebih baik.
2. Peneliti dan mahasiswa maupun masyarakat secara umum yang akan
melakukan penelitian sejenis sebagai referensi dan bahan acuan untuk
pengembangan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi

khususnya di kabupaten Indragiri hulu, maupunn wilayah lain umumnya.
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3. Penulis sebagai saranan menambah wawasan dan informasi dalam

menerapkan ilmu pengetahuan yang di proleh sewaktu kuliah.

1.5 Sistematika Penulisan

kerangka t

BAB1 :
ng masalah,
permasalahan,

BAB Il :
kung mengenai
uan pustaka dan

BAB IlI

menganalisis yang berkaitan dengan lokasi penelitian, jenis dan sumber
data, serta teknik analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Pada bab berisikan tentang gambaran umum yang berkaitan dengan

daerah penelitian beserta keseluruhan aspek yang ada.
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BABV :PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Bab ini berisikan penyajian hasil penelitian dan pembahasan dari

permasalahan yang telah ditemukan.

BAB VI :

n, dan saran-
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESA

2.1 Landasan Teori

dihasilka “-.;r 2 ] alita i ada suatu Negara

atau wilayah 0 ’ : i dimiliki oleh

sektor ekonomi yang | ) g a 2berapa periode
tahun terakhir ¢ c $ rospek sektc asa yang akan
datang. Dala

ekonomi semata; @ ah batknya ji erhati a_dampak yang akan

panjang. Peluang bagi pemerintah daerah untuk mengembangkan perekonomian
daerahnya sesuai dengan potensi yang dimiliki. Dengan begitu, diharapkan
pemerintah daerah dapat mengembangkan potensi daerahnya secara lebih optimal.
Salah satu cara pengembangan perekonomian daerah sesuai dengan potensi yang
dimiliki daerah bisa dilakukan dengan pengembangan sektor-sektor unggulan

yang dimiliki.(Sjafrizal, 2012:164)
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Selanjutnya proses sektor akan berkembang lebih lanjut melalui kegiatan
investasi dan menjadi tumpuan kegiatan ekonomi. Kriteria sektor unggulan akan

sangat bervariasi. Hal ini didasarkan atas seberapa besar peran sektor tersebut

gabungan
1. Pemberia

Karena isi alam a , v me keunggulan untuk
menghasilka deposit bahan
tambang (m disi tanah yang

khas; serta g alam;~serte si ala in a air terjun untuk

peningkatan gross output baik langsung, tidak langsung maupun terinduksi, serta
peningkatan keterkaitan lintas sektoral dan lintas regional.
2. Akumulasi Modal

Modal berarti persediaan faktor produksi yang secara fisik dapat di

produksi. Pembentukan modal merupakan kunci utama pertumbuhan ekonomi.
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3. Kemajuan Teknologi
Pertumbuhan teknologi dianggap sebagai faktor yang paling penting di

dalam proses pertumbuhan ekonomi. Perubahan itu berkaitan dengan perubahan

Keduanya
membentuk per ha eko é agian kerja akan
memakan
(Tarigan R

Maka

satu sisi mene

masing daerah sudah lebih bebas dalam menentukan sektor/komoditi yang
diprioritaskan dalam pembangunannya. Kemampuan pememrintah daerah untuk
melihat sektor yang memiliki keunggulan/kelemahan di wilayahnya menjadi
semakin penting. Sektor yang memiliki keunggulan, memiliki prospek yang lebih
baik untuk di kembangkan dan diharapkan dapat mendorong sektor-sektor lain

untuk berkembang daerah tersebut. ( Tarigan Robinson, 2007:79)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

15

2.1.2 Teori Sektor Unggulan Dalam Pertumbuhan Ekonomi Wilayah
1. Analisa Location Quotient (LQ)

Location quotient (LQ) merupakan perbandingan besarnya peranan suatu

ebut secara nasional.

digunakan

sebagai pe

ERALAES

sektor yang

i
O
=
c
>
«Q
«
=
QD
>
=3

S

!
‘

Keterangan:
LQ = Besarnya Koefisien Lokasi Suatu Sektor Ekonomi
PDRB ;5 = Sektor | Di Kabupaten Indragiri Hulu Tahun Tertentu
> PDRB,;y = Total PDRB Di Kabupaten Indragiri Hulu Tahun Tertentu
PDRB = Sektor I Di Provinsi Riau Tahun Tertentu

> PDRB = Total PDRB Di Provinsi Riau Tahun Tertentu
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2. Analisa shift share

Shift share merupakan teknik yang sangat berguna dalam menganalisis

perubahan struktural ekonomi daerah dibandingkan dengan perekonomian

jauh daya saing industri daerah (local) dengan perekonomian yang
dijadikan acuan. Oleh karena itu, jika pergeseran diferensial dari suatu
sektor adalah positif, maka sektor tersebut lebih tinggi daya saingnya
ketimbang yang terjadi pada sektor yang sama pada perekonomian yang

dijadikan acuan pada daerah tertentu. ( Arsyad, 2016 :165-166)
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3. Analisis Menurut Klassen Typology

Karakteristik tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi daerah

berdasarkan klassen tipologi digunakan untuk mengetahui gambaran tentang pola

\ A &

sebagai su
Klasifikasi
daerah ber
digunakan
dengan me

ini bersifat

@\%‘\‘%\G‘l“

ie]
@D
3
o
QD
>
(@]
[
>
QD
>
e

Tabel 2.1 : Kla
) yik < i
Laju Pertumbuhan

rik > ri adran | Sektor | Kuadran Il Sektor
maju dan tumbuh | Maju tapi tertekan
cepat

rik<ri Kuadran 11l Sektor | Kuadran IV Sektor
potensial tapi relative tertinggal.
masih bisa
berkembang.

Sumber : Sjafrizal (1997)
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Keterangan
rik = Laju Pertumbuhan Sektor i di Tingkat Kabupaten

ri = Laju Pertumbuhan Sektor i di Tingkat Provinsi

yik =
yi =
2.1.3 Pengertia

aikan jangka
panjang dalan , 3 ¢ g akin banyak
jenis bar : ekonomi k Je ‘ an ini tumbuh
sesuai dengan ka an tek ‘;: ‘- s 3 ele aan dan ideologis di

sebagai masalah anc panjang. Perkembangan

faktor produksi pada umumnya tidak selalu diikuti oleh pertambahan produksi
barang dan jasa yang sama besarnya. Pertambahan potensi memproduksi
seringkali lebih besar dari pertambahan produksi yang sebenarnya. Pembangunan
dalam suatu wilayah akan mempengaruhi pertumbuhan wilayah lain dalam bentuk
permintaan sektor untuk wilayah lain yang akan mendorong pembangunan

wilayah tersebut atau suatu pembangunan ekonomi dari wilayah lain akan
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mengurangi tingkat kegiatan ekonomi di suatu wilayah serta interrelasi.
Pertumbuhan ekonomi dapat dinilai sebagai dampak kebijaksanaan pemerintah,
khususnya dalam bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan laju
pertumbuhan yang dibentuk dari_berbagai_macam sektor ekonomi yang secara
tidak langsung menggambarkan tingkat pertumbuhan yang terjadi dan sebagali
indikator penting bagi daerah-untuk “mengevaluasi keberhasilan pembangunan
(Sirojuzilam; 2008:18).

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah peningkatan volume variabel
ekonomi dari_suatu sub sistem spasial suatu.bangsa atau peningkatan
kemakmuran masyarakat suatu wilayah. Pertumbuhan yang terjadi dapat ditinjau
dari peningkatan produksi sejumlah komaoditas yang diperoleh suatu wilayah.
2.1.4 PDRB dan Pertumbuhan Ekonomi Daerah

Menurut Tarigan Robinson (2004:20) PDRB adalah jumlah keseluruhan
nilai tambah barang dan jasa yang di hasilkan dari semua kegiatan perekonomian
di suatu wilayah dalam perode tahun tertentu yang pada umumnya dalam waktu
satu tahun. Pada perhitungan PDRB dapat digunakan dua harga yaitu PDRB harga
berlaku dan PDRB harga konstan, yang mana PDRB harga berlaku merupakan
nilai suatu barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada
tahun tersebut, dan PDRB harga konstan adalah nilai suatu barang dan jasa yang
dihitung dengan menggunakan harga pada tahun tertentu yang dijadikan sebagai
tahun acuan atau yahun dasar. Perbedaan tingkat pembangunan yang di dasarkan
atas potensi suatu daerah, berdampak terjadinya perbedaan sektoral dalam

pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
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Menurut Tarigan Robinson (2004:23) Dalam menghitung PDRB dapat di
lakukan dengan empat pendekatan antara lain:

1. Pendekatan Produksi

i-tambah dimana nilai

seluruh kegia leng a la asing nilai
produksi ari setiap sek : in eruf 3an nilai yang
ditambahka
antara, nila

sertaannya

CECTHY

2. Pendekats

Auan

duksi yaitu upah

Pendekatan pengeluaran digunakan untuk menghitung nilai barang dan
jasa yang digunakan oleh berbagai kelompok dalam masyarakat untuk
kepentingan konsumsi rumah tangga, pemerintah dan yayasan sosial,
pembentukan modal dan ekspor, nilai barang dan jasa hanya berasal dari produksi

domestik, total pengeluaran dari komponen — komponen tersebut harus dikurangi
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nilai impor sehingga nilai ekspor yang dimaksud adalah ekspor neto, penjumlahan

seluruh komponen pengeluaran akhir ini disebut PDRB atas dasar harga pasar.

4. Metode Alokasi

Metode ale ) 1 ata data suz nit produksi di suatu

Mengingat konsep dari pertumbuhan ekonomi sebagai tolak ukur penilaian
kinerja pertumbuhan ekonomi nasional sudah terlanjur diyakini serta diterapkan
secara luas, maka kita tidak boleh ketinggalan dan mau tidak mau juga harus
berusaha mempelajari hakekat dan sumber-sumber pertubuhan ekonomi tersebut.
Jadi tujuan pembangunan ekonomi di samping untuk menaikan pandapatan

nasional riil juga meningkatkan produktivitas. (Irawan, 1987:5)


http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&langpair=en%7Cid&rurl=translate.google.co.id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Economic_growth&usg=ALkJrhjNPJrjNAgbv0qUCHKYI1DqPFSUOQ
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Menurut Todaro (2000) pertumbuhan ekonomi sebagai sebuah proses
peningkatan output dari waktu ke waktu menjadi indikator penting untuk

mengukur keberhasilan pembangunan suatu negara. Pada dasarnya, pertumbuhan

suatu ukuran

utama keberhas _ :‘. ‘ ilaksane artumbuhan harus
berjalan s an terciptanya
pemerataan Inan yang lebih
merata. Dala pertumbuhan  ekonomi
tersebut secara Ui Produk Domestik
Regional Bruto (PD QQ . : secara berkala, yaitu

pertumbuhan yang positif 2 anya peningkatan perekonomian,
sebaliknya apabila negatif akan menunjukkan penurunan perekonomian.
Pengertian sektor basis (sektor unggulan) pada dasarnya harus dikaitkan dengan
suatu bentuk perbandingan, baik itu perbandingan berskala internasional, regional
maupun nasional. Teori pertumbuhan ekonomi wilayah menganalisis suatu
wilayah sebagai suatu sistem ekonomi terbuka yang berhubungan dengan wilayah

lain melalui arus perpindahan faktor-faktor produksi dan pertukaran komoditas.
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1. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik
Dalam skripsi yang tidak dipublikasikan dilakukan oleh Daniel Sitindaon

(2013) Yang Berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan

i a
» g
wada 5 mendasar dari

ber daya alam

mbuhan suatu

pertumbuhan output.
Menurut teori ini juga, akumulasi akan menentukan cepat lambatnya
pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada suatu daerah. Maka Teori pertumbuhan

ekonomi klasik dilambangkan oleh fungsi yaitu:

Y =f (K,LR,T)
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2. Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik

Robert Solow (1956) dalam Boediono (1999)

secara

24

sendiri

mengembangkan model pertumbuhan ekonomi yang sekarang sering disebut

(pertumbuhan ekono ..& .

Dengan melihat ada

bertujuan untuk pertumbuhan ekonomi

daerah yaitu:

kontribusi =

PDRB sektor unggulan

PDRB total

X100%

Sumber : Abdul Halim (2001)
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Sektor unggulan dipastikan memiliki potensi lebih besar untuk tumbuh
lebih cepat dibandingkan sektor lainnya dalam suatu daerah terutama adanya

faktor pendukung terhadap sektor unggulan tersebut yaitu akumulasi modal,

ekonomi yang melibatka

pembangunan wilayah itu sendiri. Dengan adanya perbandingan sektor-sektor
dengan wilayah lain untuk menentukan sektor unggulan. Beberapa pendekatan ini
menentukan keberadaan suatu sektor unggulan terhadap peningkatan pendapatan
suatu daerah dan efek yang di timbulkannya pendapatan suatu daerah. Beberapa

penelitian terdahulu terkait dengan materi pembahasan yaitu antaranya.
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Penyerapan
Tenaga Kerja
Di Provinsi
Sulawasi
Tenggara

No Nama_ . Judul Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
1 Nurti Peranan Sektor | Sektor unggulan di Kabupaten Kuantan
Khasanah Unggulan Singingi _«Yyaitu pertanian dimana ikut
(2016) Dalam berkonstribusi sebesar 50% pada kurun
Meningkatkan | waktu priode tahun 2010-2014.
Perekonomian | Sektor  perekonomian daerah yang
Kabupaten menunjukan bahwa hasil perhitungan LQ
Kuantan di g selurun  sektor = perekonomian
Singingi berdasarkan indikator pendapatan daerah
yaitu PDRB atas dasar harga konstan
2010 terdapat dua sektor yang menjadi
basisi perekonomian Kabupaten Kuantan
Singingi yang dapat diprioritaskan
menjadi sektor unggulan pada tahun
2010-2014 yaitu pertumbuhan sektor
pertanian sebesar 2,071%. Kontribusi
sektor = unggulan ‘pertanian berperan
terhadap PDRB .Kabupaten Kuatan
Singingi dalam pembangunan daerah dan
penyerapan tenaga kerja.
2 Darman Analisis Sektor | Sektor pertanian di Sulawesi Tenggara
(2016) Unggulan' Dan | mempunyai_peran yang sangat besar, hal

inik " terlihat  pada kontribusi  sektor
pertanian terhadap PDRB Sulawesi
Tenggara secara rata-rata selama 10
tahun terakhir yakni dari tahun 2004-
2013 sebesar.128.221,4 milyar rupiah.
Peranan ..sektor  pertanian  terus
mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Berdasarkan analisis LQ selama
10 tahun terakhir (2004 - 2013), sektor
pertanian menunjukkan nilai rata-rata LQ
lebih besar dari satu (atau LQ>1) yaitu
sebesar 2.31. hal ini mengimplikasikan
bahwa sektor pertanian merupakan sektor
basis yang telah dapat memenubhi
kebutuhan mayarakat baik di wilayah
Sulawesi tenggara maupun kebutuhan
ekspor. Tingginya nilai LQ sektor
pertanian dipengaruhi oleh kekayaan
alam.




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

27

Muhhamad
krisna
sanjaya
(2014)

konsep ya

1. Diduga

2.

pertam

Diduga

Analisis Sektor unggulan di kota Madiun
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

abupaten yang
pertumbuhan
ber daya alam

kesejahtraan

Indragiri Hulu, sumber yang diambil yaitu dari publikasi beberapa penelitian
terdahulu, jurnal, dan internet. Beberapa data yang akan di ambil dari Badan Pusat

Statika (BPS) yaitu:
a. Data produk domestik regional bruto (PDRB) di Kabupaten Indragiri
Hulu atas dasar harga konstan 2010 menurut lapangan usaha milliar rupiah

tahun 2013-2017.
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b. Data produk domestik regional bruto (PDRB) di Provinsi Riau atas dasar
harga konstan 2010 menurut lapangan usaha milliar rupiah tahun 2013-

2017.

3.4 Teknik Pengun

umum mengguna netode-analisis i : engelolahan data

alat analisis peneliti engan menggunakan

adalah melalui indeks LQ (location quotient) yaitu suatu indikator sederhana yang
dapat menunjukan kekuatan atau besar kecilnya peranan suatu sektor dalam suatu
daerah dibandingkan daerah di atasnya atau wilyah referensi.

Menggunakan LQ sebagai penunjuk adanya keunggulan komparatif dapat
digunakan sebagai sektor-sektor yang telah lama berkembang (muammil sun’an

2015:33).
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Location quotient (LQ) merupakan perbandingan besarnya peranan suatu
sektor di suatu daerah terhadap besarnya peranan sektor tersebut secara nasional.

Location Quotient (LQ) adalah suatu perbandingan tentang besarnya

latu dae arnya peranan sektor/

LSS Yol T

>PDRB  =Total PDRBD au Tahun Tertentu

Interpretasi hasil analisis LQ adalah yaitu:

1. Apabila LQ >1, maka menunjukan sektor i/ komoditas tersebut merupakan
sektor yang potensial/unggulan di kabupaten tersebut, artinya sektor tersebut
mempunyai peran ekspor di wilayah tersebut.

2. Apabila LQ <1, maka menunjukan bahwa sektor i/ komoditas tersebut bukan

merupakan sektor yang potensial di kabupaten tersebut, artinya sektor
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tersebut tidak mempunyai peran sektor ekspor di wilayah tersebut justru akan
mendatangkan impor dari wilayah lain.

3. Apabila LQ =1, maka peranan sektor tersebut di wilayah itu, yaitu setara atau

sektor unggulan denga r > 3 abup ragiri Hulu dan

dikali serat

adalah kenaikan jangka panja am Kk puan suatu daerah atau wilayah
untuk menyediakan semakin banyak barang-barang ekonomi kepada
penduduknya, kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi, dan
penyesuaian kelembagaan. Dengan tujuan pembangunan daerah untuk memacu
pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya dalam rangka meningkatkan

kesejahteraan rakyat di suatu wilayah.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Sejarah Kabupaten Indragiri Hulu

oleh Raj ) eduduk : ' sekitar 75
-Raja pertama Mambang

e L. &
alias Raja Melayu 08 sampal y 1337 dan raja

terakhir ye g ah ads e ‘ ngan gelar Sultan
eliputi Kabupaten
Indragiri ali Kecamatan

Cerenti, Ku ili _ ah, | " M ng merupkan bagian

memiliki luas lebih kurang 8.198,26 km2 yang terdiri dari 14 kecamatan.
Kabupaten Indragiri Hulu sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan,
sebelah selatan berbatasan dengan Propinsi Jambi, sebelah barat dengan
Kabupaten Kuantan Singingi sedangkan sebelah timur dengan Kabupaten
Indragiri Hilir. Sehingga Kabupaten Indragri Hulu memiliki sisi daerah yang

strategis dan memiliki tanah yang subur sehingga cocok untuk menanam.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

33

4.3 Keadaan Alam dan Wilayah

Wilayah Kabupaten Indragiri Hulu pada umumnya dataran rendah dengan

ketinggian berkisar antara 5 sampai dengan 400 meter dari permukaan laut.

4.5 Wilayah Kecamatan di Kabupaten Indragiri Hulu

Pada tahun 1999 Kabupaten Indragiri Hulu dipecah menjadi 2 kabupaten
yaitu Kabupaten Kuansing berkendudukan di Taluk Kuantan dan Kabupaten
Indragiri Hulu berkedudukan di Rengat dan pada tahun 2004 mengalami beberapa

pemekaran wilayah kecamatan sehingga menjadi 14 kecamatan yaitu:
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Tabel 4.1 : Kecamatan Dan Ibukota Kecamatan Di Indragiri Hulu Tahun 2017

=z
o

Nama Kecamatan

Nama Ibukota Kecamatan

Rengat

O O N| o O | Wl N =

=
o

-
[N

[N
N

[EY
w

[EY
SN

4.6 Pemerintahan Kabupaten Indragiri Hulu

DPRD Kabupaten Indragiri

Hulu sebagai penyalur aspirasi rakyat

beranggotakan seluruhnya 40 orang, yang terdiri dari 35 anggota dewan laki-laki

dan 5 anggota dewan perempuan. Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

(DPRD) Kabupaten Idragiri Hulu terbagi atas 4 komisi. Tiap komisi memiliki

tugas yang berbeda. Tugas bidang komisaris pertama adalah bidang pemerintahan,
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hukum, pengawasan, dan kamtib. Tugas bidang komisaris kedua adalah ekonomi

dan keuangan. Tugas bidang komisaris ketiga adalah pembangunan dan

pemberdayaan, sedangkan tugas bidang komisaris keempat adalah pendidikan.

penduduk perempuan sebanyak 207.401 jiwa dengan persentase sebesar 48,70%.
Penduduk laki-laki di Kabupaten Indragiri Hulu lebih besar dibandingkan

penduduk perempuan.
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Tabel 4.2 : Jumlah Penduduk Kabupaten Indragiri Hulu Pada Tahun 2015-2017

(Jiwa)
Jumlah Penduduk

NO Kecoaliy 2015 2016 2017
1 Peranap 31.467 32198 32.733
2 Batang Peranap 10.050 10.254 10.454
3 Seberida »2.P%/ 54.071 55.129
4 Batang Cenaku 31.765 32.409 33.043
5 | Batang Gansal 32.844 33.510 34.165
6 Kelayang 23.396 23.872 24.338
7 Rakit Kulim 22.549 23.006 23.456
8 Pasir Penyu 34.755 35.460 36.153
9 Lirik 26.088 26.460 27.137
10 | Sungai Lala 14.369 14.661 14.946
11 | Lubuk Batu Jaya 20.430 20.844 21.252
12 Rengat Barat 44,621 45.526 46.415
13 Rengat 51.104 52.140 53.158
14 | Kuala Cenaku 12.996 13.258 13,518

Jumlah Penduduk 409.431 417.733 425.897

Sumber: BPS Kabupaten Indragiri- Hulu'2017

Kepadatan penduduk pada Kabupaten Indragiri Hulu pada tahun 2017

sebanyak 533.23 jiwa per kilometer persegi. Kepadatan penduduk tertinggi masih

terdapat di Kecamatan Pasir Penyu yaitu 970.55 jiwa per kilometer persegi, tetapi

kondisi ini dikarenakan luas wilayah dan jumlah penduduk Kecamatan Sungai

Lala dan Kecamatan Lubuk Batu Jaya.

Kepadatan penduduk terendah yaitu di Kecamatan Peranap yaitu sebesar

192.44 jiwa per kilometer persegi, dengan kondisi luas wilayah dan jumlah

penduduk Kecamatan Peranap masih tergantung dengan Kecamatan Batang

Peranap.
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Selanjutnya yaitu melihat indeks pembangunan manusia yang ada di
Kabupaten Indragiri Hulu untuk melihat berapa besar peranan manusia dalam

mengelolah sumber-sumber daya yang ada dapat dilihat dari nilai IPM. Semakin

besar nilai inde anusi esar peluang suatu
wilaya t inya. ilihat dari
tabel sebagai NE,RSHAS ISLA M Y
Tabel 4.3 e?l A ‘\Xﬁf ten Indragiri

NO - usia

1 = G S

2 . -

3 15 - -

4 16 8,

5 N

Sumber: BPS
Indeks pem 3 hasilan pembangunan

ekonomi suatu wilayah. miliki indek pembangunan
manusia yang nilainya cukup atas a diatas 50 persen. Yaitu pada tahun

2013 indeks pembangunan manusia di Kabupaten Indragiri Hulu yaitu sebebsar
66,68 persen.

Dan pada tahun 2017 nilai indeks pembangunan manusia di Kabupaten
Indragiri Hulu yaitu sebesar 68,97. Dimana indeks pembangunan di Kabupaten
Indragiri Hulu setiap tahunnya selalu mengalami kenaikan hingga 2 persen.

Indeks pembangunan manusia ini menandakan bahwa kabupaten Indragiri hulu
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memiliki manusia yang berpenghetahuan dan wawasan dimana dapat mengelolah

sumber-sumber daya ekonomi yang ada di wilayah.

Pertumbuhan ekonomi memperlihatkan tingkat keberhasilan suatu daerah

perlukan
untuk menana
Dibawah in
tahun 2013

Tabel 4.4 :

Sumber: BPS Kabupaten Indragiri Hulu 2017

Adanya penurunan pertumbuhan yang terjadi pada tahun 2015 dikarenakan
jatuhnya harga sector ekonomi di kabupaten Indragiri hulu dan juga rendahnya
daya beli masyarakat sehingga pada tahun 2015 pertumbuhan ekonomi hanya

2,89. Tapi pada tahun 2016 mengalami pengkatan yang tajam hingga 7,42 persen.
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4.8 Pendidikan dan Kesehatan di Kabupaten Indragiri Hulu

Pendidikan merupakan suatu saranan yang penting bagi kelangsungan hidup
manusia. Pendidikan manjadi salah satu faktor penting dalam menentukan arah
dalam mendorong-pembangunan. suatu daerah,-karena pendidikan mempengaruhi
pola pikir penduduk suatu daerah. Semakin maju pendidikan berarti akan
membawa pengaruh positif bagi masa depan berbagai bidang kehidupan.

Pada tahun 2017 pendidikan dasar pada Kabupaten Indragiri hulu sebanyak
306 sekolah, dengan jumlah murid sebanyak 57.472 siswa, jumlah guru sebanyak
6.415 orang, rasio murid terhadap sekolah yaitu sebesar 187,82 dan rasio murid
terhadap guru yaitu 8,96. Pendidikan dasar lainya setara sekolah dasar yang ada
di Kabupaten Indragiri Hulu adalah Madrasah Ibtidaiyah dengan jumlah sekolah
sebanyak 17 sekolah, julah murid sebanyak 3.043 siswa, dan jumlah guru
sebanyak 177 orang, rasio murid terhadap sekolah sebesar 479 dan rasio murid
terhadap guru sebesar 17,19.

Selanjutnya Sekolah Tingkat Pertama di Kabupaten Indragiri Hulu
berjumlah 72 sekolah, murid sebanyak 18.750 siswa, guru senayak 1.236 orang,
rasio murid terhadap sekolah sebesar 260,42 dan rasio murid terhadap guru
sebesar 15,117. Pada tahun 2017 Sekolah Menengah Umum berjumlah 24
sekolah sekolah, dan jumlah murid sebanyak 7.534 siwa, guru sebanyak 542
orang. Pendidikan setara SMU yang ada di Kabupaten Indragiri Hulu adalah
sekolah menengah kejurusan yaitu sebanyak 15 sekolah dan murid sebanyak
6.834 siswa dengan jumlah guru sebanyak 480 orang. Adanya fasilitas pendidikan

diharapkan masyarakat dapat belajar dengan nyaman dengan fasilitas yang ada.
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Tabel 4.5 : Jumlah Sekolah di Kabupaten Indragiri Hulu Pada Tahun 2017 (Unit)

NO Kecamatan TK SD SMP SMA | SMK
1 | Perana 2 1
2 | B r - 1
3 1
4 STTAS |SLA 1) 1
5 ahy 0“4 ¢s 1 1
6 |K 2 1
7 |R 2 -
8 |Pa 3 2
9 |Lir ‘ - - 2 2
10 | Su | = L e
11 | Lu o L \ Sk 1 1
12 | Re r -y il <31 2 2
13 | Ren | 4 1
14 | Kua r - 1
i
Jumlah'se 3 /184 1 24| 15
Sumber: BPS u
Fasilitas kesehat ne | da tahun 2017 yaitu
sebanyak 662 unit, de c , 35 unit klinik ( termasuk

Klinik bersalin) 20 unit pu ts,n haruslah diiringi dengan
peningkat 133 unit puskesmas pembantu, 403 unit posyandu, dan 68 unit
poskesdes. Kesehatan sebagai salah satu kebutuhan dasar (basic needs) manusia,
menjadi salah satu perhatian bagi setiap pemerintahan di daerah. Tempat
kesehatan yang baik merupakan tanda dari kesejahtraan masyarakatnya dalam hal

menjaga kesehatan. Sehingga bila fasilitas kesehatanya memadai dan meningkat,

merupakan langka awal dari kemajuan daerah itu sendiri.
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Tabel 4.6 : Jumlah Fasilitas Kesehatan di Kabupaten Indragiri Hulu Pada Tahun
2017 (Unit)

Puskesmas Rumah

Kecamatan | Klinik | Puskesmas Pembantu Posyandu

©O©| 00 N[O | O

10

11

12
13
14

Kesehatan
Sumber: BPS Kabupaten Indragiri Hulu 2017

Peningkatan pembangunan jumlah fasilitas kesehatan haruslah diiringi
dengan peningkatan jumlah tenaga kesehatan yang ada. Tercatat pada tahun 2017
ada sebanyak 1.494 tenaga kesehatan, 109 diantarannya adalah tenaga medis, 531
tenaga keperawatan dan 739 bidan yang tersebar di setiap puskesmas di

Kabupaten Indragiri Hulu. Meningkatnya jumlah tenaga kesehatan ini diharapkan



42

dapat membantu meningkatkan keberhasilan program jaminan Kesehatan
Nasional yang menitiberatkan pada layanan primer.
4.9 Keadaan Kemiskinan dan Pengagguran di Kabuapten Indragiri Hulu

Persoalan kemiskinan ini-lebih dipicu karena masih banyaknya masyarakat
yang mengalami pengangguran. Pengangguran yang dialami sebagian masyarakat
inilah yang membuat sulitnya-dalam ‘memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga
angka kemiskinan selalu ada. Kemiskinan merupakan masalah yang belum
terselesaikan .sampai saat ini. Hal itu diperkuat oleh Angka Statistik yang
memberikan informasi masih banyaknya jumlah penduduk miskin. Karena
rendahnya tingkat pendidikan dan wawasan masyarakat, megakibatkan kurangnya
keterampilan dalam hal memproduksi barang dan jasa sehingga kesejahtraan
masyakat menurun dan menjadikanya miskin, baik secara pikiran dan secara
prilaku. Kemiskinan ini di, perlukanya usaha pemerintah-untuk mengurangi
kemiskinan dengan program dan kebijakan dalam mengurangi kemiskinan.

Di daerah Kabupaten Indragiri sendiri kemiskinan dari tahun 2013 sampai
tahun 2017 tidak mengalami perubahan yang signifikan, di karenakan kurangnya
perhatian pemerintah daerah dalam melakukan pengurangan angka kemiskinan.
Terlihat pada tahun 2013 kemiskinan di Kabupaten Indragiri Hulu sebesar 29.600
jumlah penduduk miskin dan pada tahun 2017 sebanyak 29.420 penduduk miskin.

Sedangkan garis kemiskinan pengukuran standar hidup minimum dalam
mencukupi kehidupan di kabupaten indragri hulu yaitu pada tahun 2013 sebesar
369.201 dan pada tahun 2017 garis kemiskinan sebesar 432.598. ini menandakan

standar hidup masyakat wilayah kabupaten indragri hulu sebagian minimum.
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Tabel 4.7: Garis Kemiskinan Dan Penduduk Miskin di Kabupaten Indragiri Hulu
Pada Tahun 2013-2017 (Jiwa)

Penduduk Miskin

NO Tahun Garis kemiskinan Jumlah Persentase

1 7,50

2 2 : ,28

3 Q) 4 7,76

4 7,15

5 9 6,94
Sumber: B a iri 17

Jum e?ﬁ'uk a K;b ulu pada tahun
2017 yaitu 5 ji . De ngkat buka taitu rata-
ratnya mencapai pers ena Ja pada Kabupaten
R \)
Indragiri Hul itli" sebesar. 13 n total angkatan
kerja pada tahu ] iSipasi angkatan kerja
o L

di Kabupaten Indr

Ini menandakan a i an pengangguran dapat di
minimalisir dengan menambah erja bagi masyarakat Kabupaten
Indragiri Hulu. Sehingga dapat mencapai kemakmuran bagi masyarakat dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Indragiri Hulu.

Pengurangan kemiskinan tergantung dengan program dan kebijakan
pemerintah. Solusi yang dapat di tempuh untuk mengurangi kemiskinan adalah
memperluas lapangan kerja dan membina tenaga kerja agar memiliki kemampuan

atau skill sehingga dapat di pergunakan sesuai kemampuan diri sendiri.
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4.10 Gambaran Umum Sektor-Sektor Ekonomi Kabupaten Indragiri Hulu

Sektor-sektor Pertumbuhan ekonomi daerah dapat diukur dengan cara
menganalisis perubahan pengerjaan agregat secara sektoral dibandingkan dengan
perubahan pada..sektor yang.sama di perekonomian yang dijadikan acuan.
Komponen pengukuran ini biasa juga disebut dengan komponen yang
berpengaruh. -~ Pengukuran _ini <dapat: bertujuan apakah perekonomian daerah
terkonsentarsi pada sektor atau industri yang tumbuh lebih ‘cepat ketimbang
perekonomian yang dijadikan acuan. Melihat perkembangan sektor-sektor
ekonomi dengan laju pertumbuhan dan perannya dalam distribusi ekonomi untuk
mendorong perekonomian dan pembangunan di Kabupaten Indragri Hulu.

Dilihat dari laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Indragiri Hulu pada
tahun 2017 berdasarkan tahun dasar 2010 adalah sebesar 4,02 persen. Sektor
informasi dan komunikasi merupakan sektor yang mengalami peningkatan laju
pertumbuhana paling signifikan yakni sebesar 7,12 persen pada tahun 2017.
Sebaliknya, sektor pertambangan dan penggalian serta sektor jasa keuangan dan
asuransi justru mengalami penurunan, dengan pertumbuhan masing-masing minus
2,35 dan minus 0,09 penurunan ini disebabkan oleh kegiatan sektor itu sendiri.

Berdasarkan persentase distribusi PDRB per sektor tahun 2017, sektor
yang memberikan kontribusi terbesar dalam meningkatkan nilai PDRB Kabupaten
Indragiri Hulu adalah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, diikuti oleh
peningkatan sektor industri pengelolahan, yakni masing-masing sebesar 28,83

persen dan 28,50 persen.
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Tabel 4.8 : Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga
Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Indragiri Hulu
(Persen) Tahun 2014-2017

regional bruto

NO LAPANGAN 2014 2015 2016 2017
USAHA

1 Pertania

peri 0 3,31
2 2 2,35

p ) T4,
3 In i 6,33
4 | Pe istrik'd

gas ) 3,33
5 Pen

Pen 7 1,79

sam

daur - - -
6 Kon I - 4,16
7 | Perd e 5 § -~

dan ecera e 201 (< (R 5,63
8 Transport

pergu 2,70
9 Penye

akomondasi K . P-Ro 451

makan 3
10 | Informas

komunikas 6,7 A4 7,12
11 | Jasa keuanga

asuransi 0,84 -0,09
12 | Real estat 7.49 2,09 2,64
13 | Administrasi

pemerintahan,pertaha

nan dan jaminan 2,16 4,96 019 1,46

sosial wajib
14 | Jasa pendidikan dan

kesehatan 12,37 16,57 3,41 9,78
15 | Jasa lainnya 10,47 8,53 6,68 6,71

Produk domestik

5,53 -3,00 3,74 4,18

Sumber: Data BPS Olahan Kabupaten Indragiri Hulu 2017
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Tabel 4.9: Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar
Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Indragiri Hulu
(Persen) Tahun 2014-2017

NO | LAPANGAN 2014 2015 2016 2017
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
asuransi 0,92 0,92
12 | Real estat 1,27 1,26
13 | Administrasi
pemerintahan,pertaha
nan dan jaminan 1,53 1,63 1,57 1,54
sosial wajib
14 | Jasa pendidikan dan 0.8 0,03 0.95 0,96
kesehatan
15 | Jasa lainnya
0,58 0,66 0,71 0,74
Produk domestik
regional bruto 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: data BPS Olahan Kabupaten Indragiri Hulu 2017
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Distribusi persentase produk domestik regional bruto Kabupaten Indragiri
Hulu yang memiliki distribusi terbesar yaitu pada sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan yang menyumbangkan persentase sebesar 27,12 persen dan Pada tahun
selanjutnya sebesar 28,88 persen.dan pada tahun 2017 distribusi persentase sektror
pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar 28,83 persen. Selanjutnya
penyumbang terbesar distribusi,persentase: Kabupaten Indragiri Hulu yaitu sektor
pengelolahan yaitu pada tahun 2014 menyumbang sebebsar 26,05 persen. Dan
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun hingga pada tahun 2017 distribusi
persentase sektor industri pengelolahan sebesar 28,50 persen.

Dilihat dari distribusi persentase produk domestik regional bruto sektor pada
daerah Kabupaten Indragiri Hulu maka persentase terbesarnya pada tahun 2017
adalah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan yaitu dimana persentasenya
sebesar 27,12 persen, yang-dikarenakan kondisi alam yang merupakan tanah
bergambut dan curah hujan yang cukup sehingga memiliki lahan yang cocok
untuk menanam,. Dengan demikian perekonomian dan. pertumbuhan sektor
ekonomi pertanian dapat menjadi sektor utama bagi Kabupaten Indragiri Hulu.

Sedangkan laju pertumbuhan produk.domestik regional bruto Kabupaten
Indragiri Hulu mengalami sedikit penurunan. Akibat dari penurunan laju
pertumbuhan sektor-sektor ekonomi akan ada pengaruh pada pertumbuhan
ekonomi yang juga dapat mengalami penurunan. Maka dari itu di perlukannya
kebijakan pemerintah dalam hal mencegah dan meminimalisir efek yang

ditimbulkan dari penurunan ini terhadap laju pertumbuhan sektor-sektor ekonomi.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Sektor Unggulan di Kabupaten Indragiri-Hulu

Dari perhitungan yang telah dilakukan berdasarkan lampiran 1 maka
dapat dilihat hasil penelitian_yang merinci: perhitungan nilai LQ diseluruh sektor
perekonomian berdasarkan indikator pendapatan daerah yaitu melalui PDRB atas
dasar harga konstan 2010 tahun 2013 sampai 2017 terdapat satu sektor yang
menjadi unggulan dalam perekonomian daerah Kabupaten Indragiri Hulu yang
dapat diperioritaskan menjadi sektor pendorong yaitu_sektor pertambangan dan
penggalian nilai' LQ pada Sektor Pertambangan dan Penggalian yaitu sebebsar
2,12 dan nilai LQ pada Sektor Pertambangan dan Penggalian tahun 2014 yaitu
sebebsar 2,12. Selanjutnya milai LQ pada Sektor, Pertambangan dan Penggalian
pada tahun 2015 yaitu sebebsar 1,24. Dan nilai LQ pada Sektor Pertambangan dan
Penggalian pada tahun 2016 yaitu sebebsar 1,43 Selanjutnya nilai LQ pada Sektor
Pertambangan dan Penggalian pada tahun 2017.yaitu sebebsar 1,5. Adanya
penurunan yang terus terjadi pada sektor pertambangan dari tahun 2013 sampai
2017 di karenakan turunnya harga komoditi dan juga semakin menurunya
produktivitas pada sektor tersebut sehingga adanya penurunan nilai LQ.

Dari perhitungan analisa LQ (Location Quotion) untuk menganalisis nilai
LQ pada sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Indragiri Hulu. Dapat dilihat dari
tabel berikut ini sebagai alat analisis yang menentukan sektor unggulan dalam

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Indragiri Hulu .
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Tabel 5.1:Analisis LQ Pada Sektor-Sektor Perekonomian di Kabupaten Indragiri
Hulu Berdasarkan Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha
Pada Tahun 2013-2017

NO LAPANGAN 2013 2014 2015 2016 2017
USAHA
Pertanian : 0,97 0,97
1 | keh
n.
2 L L 115
d rSITAS ISL4
3 In i A\ 0,94
pengel
4 Pengad . 071
dan
Pengada 0,4
5 pen — =
sampabh, .
dan =3 | =
6 Kon .-1;2 -.. 1.2 ‘:_ 113
7 Perdagan 2 0,91
besar
Transporta A | 1
8 | pergu KANBA
Penyedi - 17 1,33
9 | akomon
makan mi T
Informasi da 0,7 0,7
10 komunikasi
1 Jasa keuangan 0,9 0,9 0,8
dan asuransi
12 Real estrat 1 1 1 1 1
Administrasi 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
13 | pemerintahan
Jasa pendidikan 1,14 1,14 1,12 1,12 1,12
14
dan kesehatan
" Jasa lainnya 1,25 1,2 1 1,17 1,17

Sumber Data :Data Olahan Dari Perhitungan PDRB Riau Dan PDRB Kabupaten
Indragiri Hulu Tahun2013-2017
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Terlihat nilai LQ tertinggi pada tahun 2013 di Kabupaten Indragiri Hulu
adalah sektor pertambangan dan penggalian yaitu sebesar 2,12. Selanjutnya nilai
LQ yang lebih besar dari satu adalah sektor jasa lainnya yaitu sebesar 1,25. Untuk
sektor selanjutnya-yaitu sektor-kontruksi yaitu-sebesar 1,2..Masih nilai LQ yang
lebih dari satu lainnya di peggang oleh sektor penyediaan akomondasi dan
makanan minuman nilainya yaituisebesar: 1,17, Sektor yang lainya yaitu sektor
jasa pendidikan dengan nilai LQ sebesar 1,14.

Selanjutnya pada tahun 2017 nilai LQ > 1 di wilayah Kabupaten Indragiri
Hulu untuk untuk sektor pertambangan dan penggalian nilai LQ yaitu sebesar 1,5.
Selanjutnya nilai LQ yang lebih besar dari satu adalah sektor jasa lainnya yaitu
sebesar 1,17. Untuk sektor selanjutnya yaitu sektor kontruksi yaitu sebesar 1,3.
nilai LQ yang lebih dari satu lainnya yaitu sektor penyediaan akomondasi dan
makanan minuman nilainya-yaitu sebesar 1,33. Sektor yang-lainya yaitu sektor
jasa pendidikan dengan nilai LQ sebesar 1,12.

Nilai LQ dari tahun 2013 hingga tahun 2017 mengalami penurunan nilai LQ
yang artinya penurunan nilai sektor unggulan dan dapat menyebabkan penurunan
daya saing dan penurunan pertumbuhan ‘ekonomi. Apabila penurunan ini terus
terjadi makan akan berakibat untuk kegiatan ekonomi pada Kabupaten Indragiri
Hulu tersebut. Penurunan nilai LQ ini terjadi karena penurun harga terhadap
sector komoditi seperti penurunan harga tambang yaitu produk batu bara dan juga
menurunya aktivitas kegitan pertambngan yang terjadi dari tahun 2014.
Seharusnya sektor-sektor yang menjadi sektor unggulan dapat dijaga dan

dipertahankan agar dapat menjadi daya saing tersendiri bagi wilayah.
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Nilai LQ < 1 pada tahun 2013 di kabupaten Indragiri Hulu yaitu sektor
pertanian, kehutanan, perikanan yang nilainya sebesar 0,93. selanjutnya yaitu

sektor jasa keuangan dan asuransi besarnya nilai LQ 0,9. Dan sektor perdagangan

besar dan eceran.n ® 0,82. Kemudi . dusri pengelolah nilai
LQ sebe ),8 emer &’. ar 0,5. Dan
‘ an _listri i Se pengadaan

air, pengelolah sampa ai 1 ntuk ta 2017 sektor-

dan pertumbuhan ekonomi maka dilakukan lah perhitungan dengan melihat

adanya hubungan keterkaitan yaitu dengan rumus di bawah ini:

PDRB sektor unggulan

G 0
kontribusi PDRE total X 100%

Sumber : Abdul Halim (2001)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

52

Maka di dapat perhitungan dengan tabel dibawah ini yang akan

menjelaskan hasil besarnya kontribusi sektor unggulan Kabupaten Indragiri Hulu.

Tabel 5.2: PDRB Sektor Unggulan dan Total PDRB Kabupaten Indragiri Atas

Dasar H onstan 2010 Menurut L

Pada

4 2’-.54'

5 24869
Sumber : t ahal

Dari tabe s dap
tahunya men " akibat~dax
dikarenakan t
pertambangan pa
2017 PDRB sektor pert r

Dimana sektor penamban

an Usaha Miliar Rupiah
en
i
4y
D unggulan setiap

S penambangan
at PDRB sektor
iliar dan pada tahun

,9 miliar .

an sektor unggulan yang seharusnya

terus mengalami peningkatan. Sektor pertambangan dapat dikatakan sektor

unggulan karena nilai LQ lebih besar dari pada 1 yang merupakan sektor

unggulan yang dapat mendorong perekonomian dan pembangunan daerah. Salah

satu indikator untuk menunjukkan tingkat kemakmuran suatu daerah adalah data

mengenai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga yang

berlaku ataupun atas dasar harga konstan dalam melihat kemakmuran masyarakat.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

53

Tabel 5.3: Besarnya Kontribusi Sektor Pertambangan Dan Penggalian Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Indragiri Hulu Pada Tahun
2013-2017 dalam Persen

KONTRIBUSI SEKTOR

tahun 2014 menyumbang kontribusi yaitu sebesar 10,64% dan terus menurun
pada tahun 2015 kontribusinya sebesar 10,16%. Dan pada 2016 kontribusi sektor
pertambangan dan penggalian sebesar 9,78% dan pada tahun 2017 mengalami
sedikit penurunan yaitu 8,94%. Walaupun sektor pertambangan dan penggalian
merupakan sektor unggulan yang telah di hitung memlalui alat analisis LQ, akan

tetapi besarnya kontribusi sektor tidak dapat mencapai 50%.
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5.2 Pembahasan

5.2.1 Sektor Unggulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka berkaitan dengan teori

Dan juga
sun’an (20
tentang besarnya peranc i atu d erhadap besarnya
peranan se erse : , nakan LQ sebagai
ebagai sektor-sektor

mencari sektor

Keterangan:
LQ = Besarnya Koefisien Lokasi Suatu Sektor Ekonomi
PDRB ;5 = Sektor | Di Kabupaten Indragiri Hulu Tahun Tertentu
> PDRB;y = Total PDRB Di Kabupaten Indragiri Hulu Tahun Tertentu
PDRB = Sektor I Di Provinsi Riau Tahun Tertentu

> PDRB = Total PDRB Di Provinsi Riau Tahun Tertentu
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Interpretasi hasil analisis LQ adalah yaitu:
1. Apabila LQ >1, maka menunjukan sektor i/ komoditas tersebut merupakan

sektor yang potensial/unggulan di kabupaten tersebut, artinya sektor tersebut

3. Apabila

‘k ﬂ itu setara atau
sama de n yar Hj iki nilai sama.
(Muam

Interpretasi ( ' enelitian sehingga

hasil dari nila

supaya Kabupaten Indragiri Hulu khususnya Pemerintah Daerah agar lebih
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Indragiri
Hulu. Sektor unngulan dalam perekonomian di Kabupaten Indragiri Hulu dapat
diketahui dan dapat dikembangkan, karena mampu melayani pasar di daerah itu
sendiri maupun diluar daerah yang bersangkutan yang tentunya akan

mendapatkan surplus dari perkembangan sektor unggulan ini.



56

Pada dasarnya setiap sektor atau lapangan usaha yang ada di Kabupaten
Indragiri Hulu memiliki peluang untuk lebih dikembangkan melalui investasi. Jika
mengacu pada penekanan pada optimalisasi potensi daerah melalui komoditas
unggulan, maka tentunya pilihan.investasi di Kabupaten Indragiri Hulu akan lebih
tepat dilakukan pada sektor-sektor yang masuk pada kategori sektor ekonomi
basis seperti pertanian,kehutanan-dan: perikanan, Setiap kekurangan yang dimiliki
tiap-tiap sektor pasti menyimpan nilai lebih dari masing-masing sektor itu sendiri.

Melihat bahwa seluruh sektor ekonomi di Kabupaten Indragiri Hulu
berpeluang untuk dijadikan target pemasaran yang dapat dikembangkan sebagai
produsen produk maupun jasa bagi dalam daerah maupun luar daerah Kabupaten
Indragiri Hulu-dan juga sebagai alat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.
Maka dapat dilihat teori yang menjelaskan dari sektor unggulan yang dapat
mempengaruhi terhadap pertumbuhan ekonomi pada daerah Kabupaten Indragiri
Hulu sebagai berikut.

Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses dimana
pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya - sumber daya
yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan
sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang
perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut (Arsyad, 2016).

Muktianto (2015) menjelaskan bahwa pendekatan yang umum dalam
pengembangan potensi daerah dengan cara menelaah komponen Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), komponen sumber daya manusia, teknologi

dan sistem kelembagaan. Kabupaten Indragiri Hulu merupakan wilayah yang



57

memiliki potensi ekonomi sangat prospektif. Sektor-sektor potensial yang dapat
digarap secara komersil tersebar mulai dari perkebunan, pertanian, peternakan,
perikanan, pariwisata, pertambangan, energi, hingga jasa dan perdagangan. Salah
satu upaya peningkatan peluang.tersebut adalah melalui pendekatan kajian pada
berbagai- aspek sektoral yang secara umum dapat menggambarkan kondisi
geografis, demografis, dan berbagai potensi ekonomi di berbagai lapangan usaha
yang telah ada maupun yang masih berpotensi untuk dikembangkan di
Kabupaten Indragiri Hulu. Penentuan sektor unggulan sangat penting bagi
pemerintah karena dapat digunakan sebagai alat ukur untuk menentukan sektor
yang menjadi unggulan dan yang dapat di prioritaskan dalam pembangunan
wilayah untuk.masa depan yang maju dan berkembang.

Mahmudi (2010) menyatakan bahwa sektor unggulan perlu dijaga oleh
pemerintah sebab menjadi kekuatan dan daya saing daerah-(core competence).
Sektor unggulan int jika tidak dikelola dengan baik bisa bergeser menjadi sektor
potensial. Sementara itu sektor potensial perlu pembinaan dan pembenahan karena
pada dasarnya masih = berkontribusi bagi perekonomian daerah tetapi
pertumbuhannya yang sedang..menurun..Untuk sektor terbelakang, sebisa
mungkin pemerintah berupaya meningkatkan kontribusi sektor tersebut meskipun
sektor ini cukup sulit untuk dijadikan sebagai daya saing daerah yang
bersangkutan.

Selanjutnya telah di jelaskan oleh para ahli ekonomi diatas bahwa
pentingnya sektor-sektor ekonomi dalam aktivitas ekonomi dalam suatu daerah

dan juga memanfaat kan sumber-sumber daya daerah dengan efesien dan efektif.
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5.2.2 Peranan Sektor Unggulan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Maka dari teori pertumbuhan ukuran keterkaitan ekonomi Kabupaten

Indragiri Hulu yang di dapat dari perhitungan rumus menurut Abdul Halim (2001)

A;.
E

/

%
%
v

di Kabupaten Kuantan Singingi yaitu pertanian dimana ikut berkonstribusi
sebesar 50% pada kurun waktu priode tahun 2010-2014. Berdasarkan hasil dari
penelitian tersebut maka hasil penelitian penulis sama dengan hasil penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh Nurti Khasanah yaitu dengan mengikuti alat

analisa yang digunakan adalah LQ (Location Quotient).
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

'@\‘:3\

“
“
7
y

N B

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Indragiri Hulu, dimana kontribusi
sektor ungulan pertambangan dan penggalian terbesar yaitu 17,13%
terhadap PDRB Kabupaten Indragiri Hulu. Adanya penurunan kontribusi
pada sektor pertambangan dan penggalian karena di sebabkan oleh adanya

penurunan harga pada sektor pertambangan dan penggalian.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

60

6.2 Saran

1. Pemerintah harus mencari penyebab turunnya peranan sektor Pertambangan

dan Penggalian dari tahun 2013 hingga tahun 2017 yang penurunan nilai LQ

Hulu untuk tetap
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